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ABSTRACT  

 
 
 
 

Dwi  Kumala  Shinta  (  2016  )  :  Developing  Skills  Through  Pin  accordance 

Sequence  Numbers  Game  Ball  Bowling  For  Kids  In  Class  IV 

Medium Tunagrahita SDLBN Manggis Ganting Bukittinggi (Single 

Subject Research). Thesis Department of Special Education, Faculty 

of Education, Unuversitas Negeri Padang. 
 

 
This study was triggered by the discovery of a child belakangai tunagrahita 

being in Manggis SDLBN Ganting Bikittinggi have problems in sorting numbers. 

Based on these researchers aim to prove whether the game of bowling ball 

effectively to improve the skills arrange the order of pin numbers to children. 

 
The research is a Single Subject Research ( SSR ), the A - B design and data 

analysis  techniques  using  visual  analysis  chart.  The  subjects  were  retarded 

children were grade IV, in which children were asked to do 10 step activity in the 

sort of numbers in each observation. Ratings in this study was measured by a 

percentage. 

 
In the baseline condition ( A ) observation carried seven times the mean level of 

15.71 %, the percentage of 100 % tendency towards stable ( + ). Followed by the 

intervention condition ( B ) for ten times the mean level of 49 % tendency toward 

increased ( + ). Target behaviors have overlapping data on the condition of B / A 

is +0, and A / B is 10%, this shows the smaller the percentage, the better the effect 

overlape intervention to change the target behavior in this study. Based on the 

results of this study concluded that playing bowling ball effectively in improving 

the  skills  of  preparing  corresponding  pin  numbers  on  the  order  of  retarded 

children were in class IV SDLBN Manggis Ganting Bukittinggi. 
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ABSTRAK 
 

 

 
 
 
 

Dwi Kumala Shinta (2016) : Meningkatkan Kemampuan Membilang Melalui 

Mengurutkan Angka Yang Tertulis Di Pin Bola Bowling Bagi 

Anak   Tunagrahita   Sedang   Di   Kelas   IV   SDLBN   Manggis 

Ganting Bukittinggi (Single Subject Research). Skripsi Jurusan 

Pendidikan  Luar  Biasa,  Fakultas  Ilmu  Pendidikan,  Universitas 

Negeri Padang. 
 

Penelitian   ini   dilatar   belakangai   oleh   ditemukannya   seorang   anak 

tunagrahita sedang di SDLBN Manggis Ganting Bikittinggi mengalami masalah 

dalam mengurutkan angka. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan ingin 

membuktikan apakan pin bola bowling efektif untuk meningkatkan kemampuan 

mengurutkan angka kepada anak. 
 

Jenis penelitian ini adalah   Single Subject Research (SSR), dengan desain 

A-B  dan  teknik  analisis  data  menggunakan  analisis  visual  grafik.  Subjek 

penelitian ini adalah anak tunagrahita sedang kelas IV, yang mana anak diminta 

melakukan  10  langkah  kegiatan dalam  proses  pengurutan  angka dalam  setiap 

pengamatan. Penilaian dalam penelitian ini diukur dengan persentase. 
 

Pada kondisi baseline (A) pengamatan dilakukan tujuh kali dengan mean 

level 15,71%, persentase 100% kecendrungan arah stabil(+). Dilanjutkan dengan 

kondisi intervensi (B) selama sepuluh kali dengan mean level 49% kecendrungan 

arah meningkat (+). Target behavior memiliki overlap data pada kondisi B/A 

yaitu +0, dan A/B yaitu 10%, ini menunjukkan semakin kecil persentase overlape 

maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap perubahan target behavior dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pin bola 

bowling efektif dalam meningkatkan kemampuan mengurutkan angka pada anak 

tunagrahita sedang di kelas IV SDLBN Manggis Ganting Bukittinggi. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

 

Pendidikan   adalah suatu jalan untuk mengantarkan manusia kepada 

kehidupan yang lebih berkualitas. Pendidikan yang berkualitas mampu 

membentuk manusia yang berakhlak, cerdas, berilmu, serta dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat direalisasikan dalam 

kehidupannya di tengah-tengah masyarakat. 

 

Realisasi dari maksud di atas, di nyatakan di dalam UUD 1945 pasal 31 

ayat  1  yang  berbunyi  “Setiap  warganegara  berhak  mendapatkan 

pengajaran“,dan juga di  pertegas oleh   UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 1 yang menyatakan “Setiap warga 

negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu”. Bukan saja untuk anak 

normal tetapi juga untuk anak berkebutuhan khusus. 

 

Anak berkebutuhan khusus/anak penyandang cacat secara khusus 

keberadaaanya di akui oleh Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 pasal 6 ayat 

1 yang menyatakan “setiap penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan 

sesuai dengan satuan, jalur, jenis dan  jenjang pendidikan”. Dan dipertegas lagi 

dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Sisdiknas pasal 5 ayat 2 yang 

menyatakan  “Warga  negara  yang  mempunyai  kelainan  fisik,  emosional, 

mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 

Dari pernyataan diatas dapat di maknai bahwa pendidikan itu tidak memandang 
 
 

 
1



2  
 
 
 

 

atau membedakan antara anak  yang normal dengan anak  yang mempunyai 

kebutuhan khusus. 

 

Dengan adanya peraturan  yang mengatur tentang pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus dan anak normal di harapkan semua itu di laksanakan 

secara merata dan  adil,  sehingga tidak  ada diskriminasi dalam pendidikan. 

Harapan  di  atas  dapat  di  capai  melalui  pembelajaran  yang  sesuai  dengan 

standar yang telah di tetapkan, sehingga dapat memperbaiki masa depanya 

melalui pengembangan bakat, potensi dan keterampilan yang dimilikinya. 

 

Dengan  adanya  standar  yang  ditetapkan  sesuai  dengan  jenis  dan 

klasifikasi  anak  berkebutuhan  khusus  yaitu  Tunanetra,  Tunarungu, 

Tunagrahita, Tunadaksa, Tunalaras, Autism, Tunaganda dan lain-lain.Sehingga 

dalam pelayananya dapat tercapai apa yang telah di tetapkan. Salah satu anak 

yang   termasuk  kedalam  klasifikasi    adalah anak  tunagrahita ,karena  anak 

tunagrahita   memiliki potensi besar untuk di kembangkan baik akademik 

maupun sosial. 

 

Anak tunagrahita secara umum dapat di artikan anak yang memiliki 

intelegensi di bawah rata-rata dan memiliki ciri-ciri tertentu sehingga tidak 

dapat memikirkan hal-hal yang abstrak, berbelit-belit, dan sulit dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Berdasarkan pengelompokanya tuna 

grahita terbagi ke dalam tiga bagian yaitu, tuna grahita ringan, sedang dan 

berat.



3  
 
 
 

 

Salah satu klasifikasi dari tunagrahita adalah Anak Tunagrahita sedang, 

mereka yang kecerdasannya berada di bawah rata-rata berkisar antara 35-55 , 

disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal yang abstrak, 

Rohyadi (2005:116) mengemukakan perhatian anak tunagrahita sedang dalam 

belajar tidak dapat bertahan lama dan mudah berpindah ke obyek lain yang 

terkadang   sama   sekali   tidak   menarik   atau   tidak   bermakna.   Sehingga 

menggangu aktivitas belajarnya, bahkan anak sendiri tidak menyadari apa yang 

dilakukannya. Rendahnya perhatian anak dalam belajar akan menghambat daya 

ingat. 

 

Mengingat  anak  Tunagrahita  sedang  memiliki  kemampuan  daya  fikir 

yang lambat dan terbatas serta pembosan dan mudah beralih perhatian maka 

untuk mengajarkan konsep-konsep matematika diperlukan pelaksanaan 

pengajaran yang dapat melibatkan anak secara aktif dalam belajar, baik secara 

mental, fisik, maupun sosial, melalui pemilihan dan penggunaan media. Untuk 

membantu   pemahaman   anak   dalam   mata   pelajaran   matematika,   guru 

hendaknya memilih sarana yang sesuai dengan bahan pengajaran, dengan 

menggunakan bahan sederhana atau media yang mudah didapat. 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLB Manggis 

Ganting Bukittinggi, dari bulan Februari 2015, peneliti menemukan masalah 

yang dialami anak Tunagrahita sedang kelas D IV yang berusia 15 tahun 

berjenis kelamin laki-laki. Dimana anak tidak mampu mengurutkan angka 1- 

10, pada saat anak disuruh untuk “tuliskan angka 1-10” anak menuliskan 1, 2,
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3, 5, 6, 7, 8, 13, 14, 15, 18, 19, dan 20.   Di sini dapat dilihat anak belum 

mampu memahami mana yang angka 1-10. Apabila peneliti meminta anak 

untuk menunjukkan angka yang di sebutkan peneliti, anak mampu 

melakukannya dan peneliti menunjuk angka yang di tulisnya tersebut, anak 

juga mampu menyebutkan angka tersebut dengan benar. Tetapi, apabila di 

tanya  angka  berapa  saja  yang  tinggal  anak  masih  bingung  dan  hanya 

tersenyum. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan dapat dilihat bahwa 

anak belum memahami konsep angka secara keseluruhan. Anak hanya mampu 

menuliskan dan menyebutkan angka, namun pada penyusunan angka secara 

berurutan anak masih belum mampu mengurutkannya secara benar sesuai 

dengan instruksi. 

 

Berdasarkan penjelasan dapat dimaknai bahwa anak belum mampu 

mengurutkan angka 1-10 dan anak belum memahami mana angka 1-10. Hal 

tersebut dapat di lihat dari hasil kerja anak yang ke 2, dimana apabila anak 

disuruh “tuliskan angka 1-10” anak menuliskan angka 11, 12, 13, 14, 18, 17. 

Pada saat peneliti meminta anak menunjukkan mana angka 13, anak mampu 

menunjukkannya dengan benar dan pada saat peneliti meminta anak untuk 

menyebutkan angka berapa yang di tuliskannya anak juga mampu untuk 

menjawabnya. Tetapi anak belum mampu untuk memahami mana yang angka 

1-10 dan bagaimana cara mengurutkan angka 1-10 tersebut. 
 

 
Pentingnya mengurutkan angka untuk anak tunagrahita sedang dapat 

dilihat   dari   dalam   pembelajarannya   yang   telah   dicantumkan   di   dalam 

kurikulum anak tunagrahita sedang tersebut, yaitu mengurutkan angka 1-10
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yang   terdapat   di   Kompetensi   Dasar   kelas   IV   semester   dua.   Dalam 

pembelajaran tersebut anak di minta untuk mengurutkan angka dari yang 

terkecil sampai yang terbesar, begitupula sebaliknya mengurutkan angka dari 

yang terkecil sampai yang terbesar. Mengurutkan angka ini juga dapat di 

gunakan dari dalam kehidupan sehari- hari, misalnya dalam mengurutkan 

nominal uang ( mengurutkan uang dari yang terkecil sampai yang terbesar 

begitu juga sebaliknya) kemudian dapat melihat jam tanpa angka dengan benar, 

dan dapat mengukur sesuatu benda dengan menggunakan penggaris tanpa 

angka. 

 

Maka dari itu di perlukan sesuatu yang menarik untuk anak diantaranya 

pin bola bowling. Alasan memilih pin bola bowling ini mudah diperoleh, cepat 

dikenal anak, tidak beresiko, permainan menarik, serta bisa mengajak anak 

belajar sambil bermain. Sehingga kesalahan-kesalahan seperti mengurutkan 

angka dapat teratasi sebaik mungkin. 

 

Pin dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan, semakin baik pin 

yang digunakan, maka akan semakin kecil gangguan dalam proses belajar 

mengajar dan pesan yang akan diterima semakin jelas. Penggunaan pin dalam 

proses belajar mengajar bukan saja digunakan sebangai alat bantu, tetapi juga 

digunakan langsung oleh anak itu sendiri. Berdasarkan hal di atas dapat 

dijelaskan bahwa pin adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan, sehingga dapat 

merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  minat  anak  untuk  mengikuti 

proses belajar mengajar.
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Melalui assesmen motorik kasar yang dilakukan peneliti terhadap anak 

dapat dilihat bahwa anak mampu memegang bola dengan benar, baik bola 

berukuran kecil maupun yang berukuran besar. Anak juga mampu tegak lurus 

dengan benar, hal ini dapat dilihat pada saat anak diminta untuk melempar bola 

kedepan. Namun untuk teknik melempar bola dengan arah kesamping anak 

tidak mampu menggelindingkan bola tersebut kearah anak pin. 

 

Dalam mengurutkan angka kepada anak Tunagrahita sedang diperlukan 

sesuatu yang menarik sebangai alat bantu untuk  penyampaian materi supaya 

anak tersebut memahami apa yang sedang dipelajari. Salah satunya melalui pin 

bola bowling, pin bola bowling yang dimaksud dalam penelitian adalah suatu 

alat peraga yang bahannya terbuat dari plastik berwarna yang berbentuk bola 

dan menyerupai bentuk botol (pin). Pada bagian badan yang berbentuk botol 

diletakkan angka 1-10 (1,2,3,4,5,6,7,8,9,10). pin    ini bertujuan untuk 

menanamkan konsep mengurutkan angka 1-10. Anak dapat menyusun angka 1- 

10 setelah anak melemparkan bola ke arah pin-pin yang berbentuk susunan 

piramida tersebut. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian   tentang   “   Meningkatkan   Kemampuan   Membilang   Melalui 

Angka Yang Tertulis Di Pin Bola Bowling Bagi Anak Tunagrahita Sedang 

di Kelas DIV SDLBN Manggis Ganting Bukittinggi”
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B. Identifikasi masalah 
 

 
Berdasarkan  permasalahan yang terdapat dalam latar belakang  masalah 

di atas, maka dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

 

a. Anak   malas   dalam   pembelajaran   matematika,   karena   guru   kurang 

memodifikasi pembelajaran. 

b. Anak belum mampu mengurutkan angka, dikarenakan pembelajaran guru di 

sekolah kurang sesuai dengan kurikulum yang berlaku untuk kemampuan 

anak. 

c. Anak kurang fokus dalam proses belajar di dalam kelas, karena ruangan 

kelas yang terlalu ribut. 

d. Pin   bola   bowling   belum   digunakan   guru   dalam   membantu   proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

 
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi 

masalah pada’’Meningkatkan kemampuan membilang melalui mengurutkan 

angka 1-10 yang tertulis di pin bola bowling”  bagi  anak tunagrahita sedang 

kelas DIV di SDLBN Manggis Ganting Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan dalam latar belakang 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan ini yaitu: “Apakah   pin bola 

bowling dapat meningkatkan kemampuan membilang melalui mengurutkan 

angka yang tertulis di pin bagi anak tunagrahita sedang kelas DIV di SDLBN 

Manggis Ganting Bukittinggi?”.
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E.  Tujuan Penelitian 
 

Adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah  ingin  membuktikan  pin  bola 

bowling dapat meningkatkan kemampuan membilang melalui mengurutkan 

angka yang tertulis di pin bagi anak tunagrahita sedang kelas DIV di SDLBN 

Manggis Ganting Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

 
Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua pihak 

yang terkait, diantaranya : 

1. Bagi guru 

 
Sebagai  masukan  untuk  strategi  pemberian  pelayanan  pendidikan  bagi 

anak berkebutuhan khusus yang dapat digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran terutama dalam meningkatkan keterampilan mengurutkan 

angka pada anak berkebutuhan khusus dan pada anak tuna grahita 

khususnya. 

2. Bagi  pengambil kebijakakan di sekolah 

 
Bagi pengambil kebijakan khususnya kepala sekolah Dapat dijadikan 

sebagai  bahan  masukan  dan  bahan  pertimbangan  untuk  menentukan 

strategi dalam pemberian pelayanan pendidikan dalam meningkatkan 

keterampilan mengurutkan angka pada anak tunagrahita. 

3. Bagi peneliti 

 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan  tentang  penggunaan  strategi  atau  cara  dalam  memberikan
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pendidikan  konsep  dasar  kepada  anak  berkebutuhan  khusus  dan  anak 

tunagrahita pada khususnya.


